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PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya sejumlah 1.000.000.000 (satu miliar) saham biasa atas
nama, atau sebanyak-banyaknya sejumlah 18,69% (delapan belas koma enam
puluh sembilan persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah
Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah)
setiap saham (“Saham Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya terdiri dari Saham Baru,
yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rpe,- (o
Rupiah) setiap saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan FPPS.
Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebesar Rpe,- (e Rupiah).
Perseroan berencana untuk menyelenggarakan program ESA dengan
mengalokasikan Saham sebanyak-banyaknya sebesar 2,50% (dua koma lima
puluh persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan atau sebanyak-banyaknya
25.000.000 (dua puluh lima juta) Saham. Informasi lengkap mengenai program ESA
dapat dilihat pada Prospektus Awal Perseroan.
Saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini akan
memberikan hak yang sama dan sederajat kepada pemegangnya dalam segala
hal dengan saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan
dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan
suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu (HMETD). Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam
keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak
manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain.
Berikut adalah ringkasan mengenai Penawaran Umum Perdana Saham:
a. Jumlah Saham . Sebanyak-banyaknya sebesar 1.000.000.000
Yang Ditawarkan (satu miliar) Saham Baru
b. Persentase Saham : Sebanyak-banyaknya sebesar 18,69% (delapan
Yang Ditawarkan belas koma enam puluh sembilan persen) dari
modal ditempatkan dan disetor penuh setelah
Penawaran Umum Perdana Saham
: Sebanyak-banyaknya 25.000.000 (dua puluh lima
juta) Saham Baru yang merupakan bagian dari
Jumlah Saham yang Ditawarkan

c. Jumlah Saham ESA

. Nilai Nominal : Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham
. Harga Penawaran . Rpe,- (¢ Rupiah) setiap saham
Nilai Emisi : Sebanyak-banyaknya sebesar Rpe,- (¢ Rupiah)

. Perkiraan Masa
Penawaran Umum
. Perkiraan Tanggal
Pencatatan 1 April 2020
Seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum ini seluruhnya
adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan. Semua saham ini
akan memberikan hak yang sama dan sederajat kepada pemegangnya dalam
segala hal dengan saham biasa lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan
disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk
mengeluarkan suara.
Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak
sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak
sedang ditawarkan kepada pihak lain.
Apabila seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini terjual,
maka secara proforma struktur permodalan dan susunan para pemegang saham
Perseroan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100;- per saham

: 26 - 27 Maret 2020
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PROSPEKTUS RINGKAS

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA KEUANGAN. INFORMASI INI
HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN
PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA
DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELIATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAIKESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS

| INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS

ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT

PT SARASWANTIANUGERAH MAKMUR TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMIS| EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS
KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INIL.

Kantor Pusat
Surya Inti Permata Juanda Super Blok A-52
JI. Raya Juanda, Wedi, Gedangan, Sidoarjo, Jawa Timur
Tel.: (031) 82516888 ; Fax.: (031) 82516555
E-mail: corsec@saraswanti.com
Website: www.saraswantifertilizer.com
Kantor Cabang Operasional Utama
AMG Tower, Lantai 20, JI. Dukuh Menanggal 1-A,
Gayungan, Surabaya, Jawa Timur

SARASWANTI

PT SARASWANTI ANUGERAH MAKMUR Tbk

Kegiatan Usaha Utama:

Bergerak dibidang Produksi, Pemasaran dan Perdagangan Pupuk Buatan Majemuk Hara Makro Primer
baik secara langsung maupun tidak langsung melalui Perusahaan Anak.

Pabrik Mojokerto |
PT Saraswanti Anugerah Makmur Tbhk.
Kompleks Industri Saraswanti,
JI. Raden Patah, Desa Tunggal Pager,
Kec. Pungging, Mojokerto, Surabaya, Jawa Timur
Pabrik Mojokerto Il
PT Dupan Anugerah Lestari
Kompleks Industri Saraswanti.
JI. Raden Patah, Desa Lebaksono, Kec.
Pungging, Mojokerto, Surabaya, Jawa Timur

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya sejumlah 1.000.000.000 (satu miliar) saham biasa atas nama, atau sebanyak-banyaknya 18,69% (delapan belas koma enam puluh sembilan
persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham
(“Saham Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya terdiri dari Saham Baru, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rpe,- (e Rupiah)
setiap saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan FPPS. Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebesar Rpe,- (e Rupiah).
Perseroan berencana untuk menyelenggarakan program ESA dengan mengalokasikan sebanyak-banyaknya 25.000.000 (dua puluh lima juta) lembar saham.
Saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini akan memberikan hak yang sama dan sederajat kepada pemegangnya dalam segala hal
dengan saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan
suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam
keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap
sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

5 Pabrik Perseroan dan Entitas Anak yang Berlokasi di:
Pabrik Medan |
PT Saraswanti Anugerah Makmur Thk
JI. Mandara No. 27, Mabar Hilir, Medan Deli,
Medan, Sumatera Utara

Pabrik Medan Il
PT Anugerah Pupuk Lestari
Dusun | Desa Dalu Sepuluh A 27, Kecamatan
Tanjung Morawa, Deli Serdang, Medan, Sumatra
Utara
Pabrik Sampit

PT Anugerah Pupuk Makmur

JI. HM. Arsyad KM 17, Sampit, Kalimantan Tengah

Keerangan Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum
Jumlah ~ Jumlah Nominal Persentase ~ Jumlah  Jumlah Nominal Persentase
Saham (Rp) (%) Saham R (%)
Modal Dasar 17.400.000.0001.740.000.000.000 17.400.000.000 1.740.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. PT Saraswanf Utama 3806.250.000  380.625.000.000 87,50 3806.250000  380.625.000.000 UG
2. Noegroho Harhardono BAATBON  BATSNON 585 2440 BTN 476 SEKURITAS
3. Ir. Yahya Taufik 140070.000  14.007.000.000 322 140070000 14.007.000.000 262 PT SURYA FAJAR SEKURITAS
4. Agnes Martaulina Dwi Saraswant Haloho 81.780.000  8.178.000.000 188 81760.000  8.178.000.000 153
5 Andreas Adhi Harsanto 67425000 6.742500.000 15 67425000 6742500000 126 RISIKO USAHA UTAMA YANG KEMUNGKINAN AKAN DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KENAIKAN HARGA BAHAN BAKU. KETERANGAN
6 Masyarakat! . . - 1000000000 1.000.000.000 1869 SELENGKAPNYA MENGENAI RISIKO USAHA DISAJIKAN PADA PROSPEKTUS.
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 4350000000 435.000.000.000 100,00 5.350.000.000 535.000.000.000 100,00
Penuh RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN
i St G P e R e RF TR UMUM PERDANA SAHAM INI. WALAUPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM
Termasuk program ESA PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA ADANYA KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN

Program Kepemilikan Saham Bagi Pegawai Perseroan dan Entitas Anak
(“Program ESA”)

Perseroan mengadakan Program ESA yang dilakukan bersamaan dengan
Penawaran Umum Perdana Saham sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan
Pemegang Saham No. 15 tertanggal 12 Desember 2019 yang dibuat di hadapan
Rini Yulianti, S.H., Notaris di Jakarta Timur, dimana pemegang saham Perseroan
telah menyetujui Program ESA dengan jumlah dan tata cara yang akan ditentukan
oleh Direksi Perseroan.

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perseroan No.002/Dir-SAM/I/1/2020 (“Surat
Keputusan ESA”), Program ESA akan ditawarkan dengan jumlah sebanyak-
banyaknya 25.000.000 (dua puluh lima juta) lembar saham atau 2,5% (dua koma
lima persen) dari Jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum
Perdana Saham ini.

Berikut adalah beberapa ketentuan dalam Program ESA tersebut:

Tujuan Program ESA

Program ESA merupakan program pemberian alokasi pasti dari saham yang

ditawarkan dalam Penawaran Umum Saham Perdana untuk pegawai Perseroan

dan Entitas Anak dengan tujuan sebagai berikut:

- Sebagai insentif bagi para pegawai atas kinerja yang telah dicapai;

- Memberikan kesempatan kepada pegawai untuk turut memiliki
Perseroan;

- Memberikan motivasi bagi pegawai untuk meningkatkan prestasi dan kinerjanya,
serta untuk mencapai target Perseroan;

- Mempertahankan pegawai yang telah berprestasi dan memberikan kontribusi
penting bagi Perseroan;

- Menyelaraskan kepentingan pemegang saham dengan pegawai untuk kemajuan
Perseroan.

Program ESA diimplementasikan oleh Perseroan dalam hubungannya dengan

Penawaran Umum Saham Perdana Perseroan dengan memperhatikan ketentuan

yang tercantum dalam Peraturan IX. A. 7 dalam rangka Pemesanan dan Penjatahan

Efek dalam Penawaran Umum yang memperkenankan maksimum 10% (sepuluh

persen) dari saham yang ditawarkan kepada publik, dialokasikan sebagai jatah

pasti kepada pegawai Perseroan dan Entitas Anak berdasarkan Surat Keputusan

yang diterbitkan oleh Perseroan.

Peserta Program ESA

Pihak-pihak yang dapat berpartisipasi dalam Program ESA adalah :

1. Pegawai Perseroan dan Entitas Anak yang tercatat pada tanggal ditetapkan
sesuai dengan Surat Keputusan ESA.

2. Pegawai Perseroan dan Entitas Anak yang tercatat pada saat Program ESA
dilaksanakan;

3. Pegawai Perseroan dan Entitas Anak yang tidak sedang dikenakan sanksi
administratif.

Ringkasan Ketentuan Umum Program ESA

1. Sumber dana pembayaran saham dalam Program ESA sepenuhnya menjadi
beban pegawai melalui pembayaran tunai, transfer, pemotongan gaiji, tunjangan
dan atau pemotongan bonus maupun insentif lainnya.

2. Batasan alokasi saham dalam Program ESA untuk setiap level pegawai
akan ditetapkan berdasarkan kebijakan Direksi Perseroan, dengan
mempertimbangkan pada kinerja dan loyalitas pegawai yang bersangkutan.

3. Mekanisme pendistribusian saham dalam Program ESA kepada pegawai
akan didistribusikan bersamaan pada Tanggal Distribusi saham dalam rangka
Penawaran Umum Saham Perdana.

4. Saham milik pegawai yang diberikan dalam Program ESA akan dikenakan
lock-up atau tidak dapat diperjualbelikan, dialihkan, ditransfer, dihibahkan atau
dipindahkan tangankan dengan cara apapun untuk dan atas nama pihak lain
dalam jangka waktu 2 (dua) tahun terhitung sejak tanggal pencatatan saham
Perseroan di Bursa Efek.

5. Saham milik pegawai dalam Program ESA dicatatkan oleh Perseroan sebagai
insentif kepada pegawai serta merupakan obyek Pajak Penghasilan Pasal 21.

6. Hak kepesertaan dalam program ESA akan gugur apabila :

a. Pegawai berhenti bekerja dari Perseroan dan/atau Entitas Anak dalam
periode lock-up, kecuali apabila pegawai tersebut pensiun;

b. Apabila pegawai terlibat perkara kriminal dalam kurun waktu lock-up;

c. Pegawai menyerahkan hak kepesertaannya secara sukarela kepada
Perseroan atas kemauan sendiri.

7. Direksi Perseroan dengan ini menunjuk pejabat yang membidangi sumber daya
manusia dan hukum Perseroan untuk menjadi pengelola Program ESA kepada
pegawai.

8. Program ESA akan dilaksanakan dan dilaporkan oleh Perseroan dengan
mengikuti peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran

Umum Perdana Saham ini, dan dilaksanakannya Program ESA seperti dijelaskan

di atas, maka susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah

Penawaran Umum Perdana Saham dan pelaksanaan Program ESA, secara

proforma menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per saham

Saham

Keterangan Sebelum Penawarar! Umum Setelah PenawaranlUrnum
Jumlah ~ Jumiah Nominal Persentase  Jumlah  Jumlah Nominal Persentase
Saham (Rp) (%) Saham (Rp) (%)
Modal Dasar 17.400.000.000 1.740.000.000.000 17.400.000.000_1.740.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. PT Saraswanti Utama 3.806.250.000  380.625.000.000 8750 3806250000 380.625000000 7414
2. Noegroho Hariherdono 254475000 25.447.500.000 585 254475000  25.447.500.000 476
3. In Yahya Taufk 140070000 14.007.000.000 322140070000 14.007.000.000 262
4. Agnes Martaulina Dwi Saraswanti Haloho 81780000 8.178.000.000 188 81780000  8.178.000.000 153
5. Andreas Adhi Harsanto 67425000 6.742.500.000 195 67425000 6.742.500.000 126
6. Masyarakat 975.000.000  97.500.000.000 1822
7. Peserta Program ESA 25000000 2.600.000.000 041
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 4350000000 435000000000 100,00 5350.000.000 535.000.000.000 100,00
Penuh
Jumiah Saham dalam Portepel 13.050.000.000 1.305.000.000.000 12.050.000.000 1.205.000.000.000

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, setiap pihak terutama
pihak terafiliasi dilarang untuk memberikan keterangan dan/atau pernyataan
mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus tanpa persetujuan tertulis
dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam Penawaran Umum Perdana
Saham ini tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Perseroan, sebagaimana
dimaksud dalam UUPM.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dalam rangka Penawaran Umum ini bukan
merupakan pihak terafiliasi dengan Perseroan baik secara langsung maupun tidak
langsung sesuai dengan definisi Afiliasi dalam UUPM. Selanjutnya penjelasan
mengenai hubungan Afiliasi dapat dilihat pada Bab XIV tentang Penjaminan Emisi
Efek.

Keterangan selengkapnya mengenai Penawaran Umum ini dapat dilihat pada
Prospektus Perseroan.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL
PENAWARAN UMUM

Dana hasil dari Penawaran Umum Perdana yang akan diterima oleh Perseroan,
setelah dikurangi biaya-biaya emisi yang berhubungan dengan Penawaran Umum
Perdana akan digunakan untuk:

1. Sekitar 49,78% (empat puluh sembilan koma tujuh puluh delapan persen) akan
dipergunakan untuk belanja modal (capital expenditure) Entitas Anak, dengan
rincian sebagai berikut:

a) Lebih kurang sekitar 23,49% (dua puluh tiga koma empat puluh sembilan
persen) untuk PT Anugerah Pupuk Lestari (“APL”); dan

b) Lebih kurang sekitar 26,29% (dua puluh enam koma dua puluh sembilan
persen) untuk PT Anugerah Pupuk Makmur (“APM”).

Belanja modal sebagaimana disebutkan di atas meliputi pembelian mesin-

mesin produksi, mesin penunjang termasuk instalasi dan pembangunan serta

perbaikan dan/atau pemeliharan fasilitas-fasilitas penunjang dari Pihak Ketiga.

2. Sekitar 50,22% (lima puluh koma dua puluh dua persen) akan digunakan untuk
keperluan modal kerja (working capital) dalam rangka pembelian bahan baku
pupuk NPK baik pada Perseroan maupun Entitas Anak, dengan rincian sebagai
berikut:

a) Lebih kurang sekitar 25,16% (dua puluh lima koma enam belas persen) untuk
modal kerja Perseroan;

b) Lebih kurang sekitar 13,37% (tiga belas koma tiga puluh tujuh persen) untuk
modal kerja APL;

c) Lebih kurang sekitar 0,52% (nol koma lima puluh dua persen) untuk modal
kerja APM; dan

d) Lebih kurang sekitar 11,17% (sebelas koma tujuh belas persen) untuk modal
kerja PT Dupan Anugerah Lestari (‘DAL”).

(Untuk selanjutnya, APM, APL, dan DAL secara bersama-sama disebut sebagai

“Entitas Anak Perseroan”.)

SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN,
PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSI APAKAH PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI PASAR SEKUNDER AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM. SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG
AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

Dalam pelaksanaannya, pendistribusian dana hasil Penawaran Umum kepada
Entitas Anak Perseroan tersebut akan dilakukan dalam bentuk penyertaan
(ekuitas). Jika dana hasil Penawaran Umum tidak mencukupi untuk membiayai
seluruh kegiatan di atas, Perseroan akan membiayai rencana penggunaan dana
tersebut dengan menggunakan kas internal yang diperoleh dari kegiatan operasi
serta pinjaman Bank.

Sehubungan dengan Rencana Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum
Perdana Perseroan, yang akan didistribusikan kepada DAL, APM, dan APL
dalam bentuk penyertaan (saham), transaksi tersebut merupakan transaksi yang
merupakan penunjang kegiatan usaha Perseroan, sebagaimana diatur dalam
Lampiran Peraturan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(“‘Bapepam dan LK”") No. Kep-412/BL/2009, Peraturan No. IX.E.1 tentang Transaksi
Afiliasi dan Benturan Kepentingan (“Peraturan No. IX.E.1"), sehingga merupakan
Transaksi Afiliasi yang dikecualikan.

Lebih lanjut, pendistribusian dana hasil Penawaran Umum Perdana kepada Entitas
Anak bukan merupakan Transaksi Material karena pendistribusian dana tersebut
tidak mencapai 20% (dua puluh persen) dari ekuitas Perseroan, sebagaimana
diatur dalam Lampiran Peraturan Bapepam dan LK No. Kep-614/BL/2011,
Peraturan No. IX.E.2. tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha
Utama (“Peraturan No. IX.E.2").

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon investor wajib membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di
bawah ini berikut dengan penjelasan manajemen sebagaimana disajikan pada
Prospektus Awal, serta catatan atas laporan keuangan Perseroan sebagaimana
terlampir pada Prospektus Awal tersebut.

Tabel di bawah ini menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan
berdasarkan Laporan Keuangan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang akan
berakhir pada tanggal 30 September 2019, dan tahun-tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018, 31 Desember 2017, dan 31 Desember 2016 yang
masing-masing telah diaudit oleh Akuntan Publik Yosef Kresna Budi, CPA, Akuntan
Publik Saur Sitanggang, CPA, Akuntan Publik Yosef Kresna Budi, CPA, dan
Akuntan Publik Yosef Kresna Budi, CPA, seluruhnya dari Kantor Akuntan Publik
Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan berdasarkan standar
akuntansi yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia dengan Opini
Wajar Tanpa Modifikasian.

Laporan Posisi Keuangan Perseroan

Rasio Keuangan

Keterangan 30 Septem il b
2019 2018 2017 2016

Rasio Pertumbuhan (%

Penjualan 13,02 26,58 27,28 na
Beban pokok penjualan 14,19 2830 2883 na
Laba bruto 10,06 2263 2385 na
Beban usaha 0,01 10,01 2532 na
Laba (rugi) tahun berjalan 38,87 3643 47,62 na
Laba (rugi) komprehensif tahun berjalan 39,18 42,02 4489 na
Jumlah aset 042 -0,09 8,39 na
Jumlah liabilitas -345 -5,55 9,97 na
Jumlah ekuitas 3.80 8,65 5,96 na
Rasio Profitabilitas (%

Laba kotor terhadap pendapatan 21.52% 29.45% 30.40% 31.24%
Laba operasional terhadap pendapatan 9.45% 931% 881% 7.78%
Laba bersih terhadap pendapatan 7.38% 712% 661% 5.70%
Laba kotor terhadap total asset tahun berjalan 18.77% 24.95% 20.32% 17.79%
Laba operasional terhadap total aset tahun berjalan 6.44% 789%% 58%% 4.43%
Laba bersih terhadap total aset tahun berjalan 5.04% 6.03% 4.42% 3.24%
Laba kotor terhadap total ekuitas tahun berjalan 43.10% 59.70% 52.90% 45.25%
Laba bersih terhadap total ekuitas tahun berjalan 11.56% 14.43% 11.49%  8.25%
Rasio Likuiditas (x)

Aset lancar terhadap liabiitas lancar 161x 163x  1.79x  181x
Kas, piutang dan persediaan terhadap liabilitas lancar 157 x 160x  1.78x  1.79x
Kas terhadap liabilitas lancar 0.04 x 0.08x  0.09x 0.11x
Rasio Solvabilitas (x)

Total hutang terhadap total ekuitas tahun berjalan 1.30x 139x  160x  1,54x
Total hutang terhadap total aset tahun berjalan 0,56 x 058x 062x 061x

PERSEROAN TELAH MEMENUHI SELURUH RASIO KEUANGAN
YANG DIPERSYARATKAN DALAM PERJANJIAN UTANG YANG TELAH
DIUNGKAPKAN PERSEROAN DALAM PROSPEKTUS INIL.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Informasi dan pembahasan yang disajikan oleh manajemen pada Bab ini wajib

(dalam jutaan Rupiah) ~ dibaca bersama-sama dengan laporan keuangan Perseroan beserta catatan-
30 catatan di dalamnya yang terdapat pada Prospektus Awal Perseroan. Bab ini
Keterangan September 31 Desember menyajikan analisis dan pembahasan manajemen yang bersumber dari laporan
2019 2018 2017 2016 keuangan Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal
ASET 30 September 2019 serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31
Aset Lancar Desgmber 2018, 2017 dan 2016 yang te/gzh diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Pau]
Kas dan setara kas 32,048 60433 61236 65.864 Had/wmata, Hidajat, Arsono, Retno, Ea//l/ng;an & Rekan, bgrdagarkan standar audit
Piutang usaha . . i i yang ditetapkan oleh IAPI dengan opini Wajar Tanpa Modifikasian.
- Pihak ketiga 617692 553972 808199 537.114 ll;\'erlsjeMrgx didirikan dengan nama PT Saraswanti Anugerah Makmur sesuai dengan
Pman';blz(:'f:; 15497 10545 1533 1798 s Pendirian No. 15 tanggal 18 Juni 1998 yang dibuat di hadapan Titiek Lintang
- Pihak ketiga B } 5.446 15.235 Trenggonowati, S.H., Notaris di Surabaya yang telah mendapatkan pengesahan
" . y ; oleh Menkeh berdasarkan Surat Keputusan No. C2-17.036 HT.01.01.TH.98
- Pihak berelasi 6.250 1.314 167909 150.649  yortanggal 5 Oktober 1998 tanggal 5 Oktober 1998 dan telah didaftarkan dalam
Persediaan 421.215 499,644 420446 283914 paftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan dan Kakanwil Dapperindag
Uang muka 11.082 15.418 5742 10330 Propinsi Jawa Timur No. 159/BH.12.01/1/99 tanggal 13 Januari 1999, serta telah
Biaya dibayar dimuka 187 30 47 22 diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 7 tanggal 23 Januari
Pajak dibayar dimuka 13.156 8.933 3.405 3.622 2001, Tambahan No. 540/2001. Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami
Jumlah aset lancar 1.177.126 1.199.989  1.187.764 1.084.708 beberapa kali perubahan dan perubahan yang terakhir kali dimuat dalam Akta
Aset tidak lancar Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 15 tertanggal 12 Desember 2019
Investasi saham 2250 2250 2250 Yyang dibuat di hadapan Rini Yulianti, S.H., Notaris di Jakarta Timur, yang telah
Aset tetap-bersin 235.976 217.085 230,681  221.648 Mmendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Menkumham dengan (i) Surat
;. Keputusan No. AHU-0105605.AH.01.02.Tahun 2019 tertanggal 17 Desember
p 99 . . . . Mo : :
ﬁzﬁlazikslatntid:lil?:ncar 235 ggg 22 % 232 ggg 223 38( 2019, telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan (i) Surat Penerimaan
JUMLAH ASET 1415728 142170 1423017 1312.814 Pemberitahuan Perubahan_fknggaran Dasa_r No. AHU-AHA(_)1 .03-0373768 tertanggal
LIABILITAS DAN EKUITAS 17 Desember 2019 dan (iii) Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data
T T Perseroan No. AHU-AH.01.03-0373769 tertanggal 17 Desember 2019 yang
Liabilitas ja.ngka pendek ketiganya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0243350.AH.01.11.
Btang ban'l: jangka pendek 503.477 546631 453359 382313  Tahun 2019 tertanggal 17 Desember 2019 (“Akta 15/2019”).
tang usaha Berdasarkan Pasal 3 dari Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan serta
- Pihak ketiga 190.255 146.181 181800  188.249 |egiatan usaha Perseroan ac?aglah berusaha dalam bidang Industri Pejngolahan;
- Pihak berelasi 491 684 2688 1 Perdagangan Besar; Aktivitas Keuangan dan Asuransi; Aktivitas Professional limiah
Utang lain-lain dan Teknis.
- Pihak ketiga 298 N 190 2128 Dalam menjalankan kegiatan usahanya, kegiatan produksi dan penjualan dapat
- Pihak berelasi 3.247 123 9832 dilakukan oleh Perseroan sendiri ataupun melalui Entitas Anak. Dalam prakteknya,
Pendapatan diterima dimuka 261 95 147 14 Perseroan saat ini telah memiliki 3 (tiga) Entitas Anak untuk mendukung kegiatan
Utang pajak 7.382 13.335 5.593 10.966 usaha Perseroan. Tidak tertutup kemungkinan di masa depan, dalam melakukan
Biaya masih harus dibayar 682 755 385 481 ekspansi usahanya, Perseroan akan mendirikan dan/atau melakukan penambahan
Pinjaman jangka panjang dikurangi bagian investasi atau penyertaan pada Entitas Anak yang ada saat ini, maupun membentuk
jatuh tempo dalam satu tahun: unit usaha gabungan (Joint Venture) dengan pihak lain ataupun melakukan kegiatan
- Utang bank 29598 23.598 18.358 3399 akusisi atas perusahaan-perusahaan sejenis yang ada guna meningkatkan
- Utang pembiayaan 922 908 813 1159 kapasitas produksi, memperluas cakupan wilayah distribusi atau penjualan dan/
Jumlah liabilitas jangka pendek 733365 735434 663456 598442 Aatau meningkatkan basis pelanggan. ) .
Liabilitas jangka panjang Perseroan dan Entitas Anak saat ini memiliki 5 (lima) Pabrik yang tersebar di Jawa
Pinjaman jangka panjang setelah dikurangi Timur, Sumatera Utara, dan Kalimantan TengahI 1_(satu) Kgntor Pusat dan 1 (satu)
bagian jatuh tempo dalam satu tahun: Kaqtor Cabang Utama yang keduanya berlokasi di J;awa Timur. Guna m.endukung
- Utang bank 53.991 81.789 110226 98907 kegiatan penjualannya, Perseroan melakukan kegiatan pemasaran di 12 (dua
- Utang pembiayaan 914 877 1962 1793 belas) daerah di s_eluruh Indonesia, yal_(nl Sure_abaya, Yogyakarta, Jaka_ma, Medan,
; . Pekanbaru, Jambi, Palembang, Sampit, Pontianak, Balikpapan, Banjarbaru, dan
Utang pihak berelasi - - 92.000 92.000 Mak
Liabiltas imbalan pasca keria 10.84 9558 9333 5586 @ EUANGAN
Jumlah liabilitas jangka panjang 65.74 92.224 212.821 198.286 - N - " X .
JUMLAH LIABILITAS 799.1 827.658 876.277 796.828 |abel dlbavyah ini menyajlkan penjualan, bgban pokok penjualan, Iabq bruto, laba
EKUITAS sebelum pajak penghasilan, laba tahun berja!an dan laba }(omprehens# Perseroap
Ekuitas yang diatribusikan kepada dan Entitas Anak pada tanggal dan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir
tas yang di: P pada 30 September 2019 dan 2018, serta tahun-tahun yang berakhir pada 31
pemilik entitas induk Desember 2018, 2017 dan 2016
Modal ditempatkan dan disetor penuh 435.000 360.000 360.000 360.000 ! : dalam iutaan Runiah
Komponen ekuitas lain (593) (759) (1.916) (331) (dalam jutaan Rupiah)
Saldo laba Keterangan 30 September 31 Desember
Sudah ditentukan penggunaannya 72.000 - - - 2019 2018* 2018 2017 2016
Belum ditentukan penggunaannya 87.483 213071 171.286  140.839  Penjualan 965.777 854501 1204258 951393  747.507
593.890 572.312 529.370 500.508  Laba bruto 265.738  241.443 354.657  289.201  233.504
Kepentingan non pengendali .728 21.733 7.370 5478  Laba sebelum pajak penghasilan 91236  66.921 112.115 83.772  58.145
JUMLAH EKUITAS 616.618 594.045 546.740  515.986  Laba tahun berjalan 71292 51.337 85.740 62.845 42572
_JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 1.415.728 1421.703  1.423.017 1.312.814 | aba komprehensif tahun berjalan 71452 51.337 86.914 61.200  42.239
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain *tidlak diaudit
(dalam jutaan Rupiah) 1. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
Keterangan 30 September 31 Desember a) Penjualan
9 2019 2018* 2018 2017 2016 Perbandingan penjualan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada
Penjualan 965.777 854501 1204258 951393 747507 tanggal 30 September 2019 dan 30 September 2018
Beban pokok penjualan (700.039) (613.058)  (849.601)  (662.192) (514.003) Penjualan Perseroan pada tanggal 30 September 2019 adalah sebesar Rp965.777
Laba bruto 265738 241.444 354.657 289201 233504 juta, mengalamikenaikan sebesar Rp11.175 juta atau sebesar 13.02% dibandingkan
Pendapatan lain-lain 656 29 1.959 16.760 1762 dengan penjualan pada tanggal 30 September 2018 sebesar Rp854.501 juta.
Pendapatan bunga 374 739 620 627 673 Penyebab utama kenaikan adalah peningkatan volume penjualan sebagai dampak
Beban penjualan (73.801) (79.392)  (113738)  (100.146)  (74.312) meningkatnya permintaan oleh pelanggan Perseroan.
Beban administrasi dan umum (43.096) (39.488) (56.100) (65.542)  (49.755) Perbandingan penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
Beban keuangan (53.150) (45476)  (69.065)  (58.686)  (53.561) 2078 dan 31 Desember 2017
Beban lain-lain (5.485)  (11.202) (6.218) (8.442) (166) Penjualan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Laba sebelum pajak penghasilan 91.236  66.921 12115 83.772 58145 Rp1.204.258 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp252.866 juta atau sebesar
Manfaat (beban) pajak penghasilan 26,58% dibandingkan dengan penjualan pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar
Pajak kini (20.245) (15.584)  (26.822)  (18.605)  (18.556) Rp951.393 juta. Penyebab utama kenaikan adalah adanya peningkatan volume
Pajak tangguhan 301 - 447 (2322) 2983 penjualan karena meningkatnya permintaan oleh pelanggan Perseroan.
Laba tahun berjalan 71292 51337 85.740 62.845 42512 Perbandingan penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
Pendapatan komprehensif lain: 2017 dan 31 Desember 2016
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rug: Penjualan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 adalah sebesar Rp951.393
Keuntungan/(kerugian) acturial 213 1.565 (2.081) (445)  juta, mengalami kenaikan sebesar Rp203.886 juta atau sebesar 27,28%
Manfaat/(beban) pajak penghasilan terkait (53) - (391) 436 112 dibandingkan dengan penjualan pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar
Laba komprehensif tahun berjalan 71452 51.337 86.914 61.200 42239 Rp747.507 juta. Penyebab utama kenaikan adalah adanya peningkatan volume
Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan penjualan karena meningkatnya permintaan oleh pelanggan Perseroan.
kepada: Komponen-komponen dari penjualan Perseroan antara lain disajikan dalam tabel
Pemilik entitas induk 67.294  46.769 81.532 60.893 43085 berikut dibawah ini:
Kepentingan nonpengendali 3.997 4567 4.209 1.951 (492) (dalam jutaan Rupiah)
7292 51337 85.741 62.844 42513 30 September 31 Desember
t;ﬁ;;ﬁ;',f;ﬁ'}i’gg:hu"be"a'a" yang dapat 9 2019 2018 2018 2017 2016
Pemilk entitas induk 67460 46769 82690 50308 42735  Penjualan pupuk
Kepentingan nonpengendali 3992 4567 424 1892 (496) Pupuk majemuk 965777 854.501 1204258  951.393  747.507
71452 51.337 86.914 61.200 42239  Total 965777 854.501 1.204.258 951.393  747.507
*tidak diaudit *tidak diaudit

b) Laba Bruto

Perbandingan laba bruto untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada
tanggal 30 September 2019 dan 30 September 2018

Laba bruto Perseroan pada tanggal 30 September 2019 adalah sebesar Rp265.738
juta, mengalami kenaikan sebesar Rp24.295 juta atau sebesar 10,06% dibandingkan
dengan laba bruto pada tanggal 30 September 2018 sebesar Rp241.443 juta.
Penyebab utama kenaikan adalah adanya kenaikan volume penjualan.
Perbandingan laba bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2018 dan 31 Desember 2017

Laba bruto Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp354.657
juta, mengalami kenaikan sebesar Rp65.456 juta atau sebesar 22,63% dibandingkan
dengan laba bruto pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp289.201 juta.
Penyebab utama kenaikan adalah kenaikan volume penjualan.

Perbandingan laba bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2017 dan 31 Desember 2016

Laba bruto Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 adalah sebesar Rp289.201
juta, mengalami kenaikan sebesar Rp55.697 juta atau sebesar 23,85% dibandingkan
dengan laba bruto pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp233.504 juta.
Penyebab utama kenaikan adalah adanya kenaikan volume penjualan.

c) Laba Sebelum Pajak Penghasilan

Perbandingan laba sebell pajak peng untuk periode 9 (sembilan)
bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2019 dan 30 September 2018
Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan pada tanggal 30 September 2019
adalah sebesar Rp91.236 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp24.315 juta atau
sebesar 36,34% dibandingkan dengan laba sebelum pajak penghasilan pada
tanggal 30 September 2018 sebesar Rp66.921 juta. Penyebab utama kenaikan
adalah pertumbuhan penjualan dan meningkatnya efisiensi Perseroan yang
berdampak pada penurunan proporsi beban umum dan administrasi terhadap
penjualan.

Perbandingan laba pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017

Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018
adalah sebesar Rp112.115 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp28.343 juta atau
sebesar 33,83% dibandingkan dengan laba sebelum pajak penghasilan pada
tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp83.772 juta. Penyebab utama kenaikan
adalah pertumbuhan penjualan dan meningkatnya efisiensi Perseroan yang
berdampak pada penurunan proporsi beban umum dan administrasi terhadap
penjualan.

Perbandingan laba pajak p untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2017 dan 31 Desember 2016

Laba sebelum pajak penghasilan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017
adalah sebesar Rp83.772 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp25.627 juta atau
sebesar 44,07% dibandingkan dengan laba sebelum pajak penghasilan pada
tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp58.145 juta. Penyebab utama kenaikan
adalah pertumbuhan penjualan dan meningkatnya efisiensi Perseroan yang
berdampak pada penurunan proporsi beban umum dan administrasi terhadap
penjualan.

d) Laba Tahun Berjalan

Perbandingan laba tahun berjalan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang
berakhir pada tanggal 30 September 2019 dan 30 September 2018

Laba tahun berjalan Perseroan pada tanggal 30 September 2019 adalah sebesar
Rp71.292 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp19.955 juta atau sebesar 38,87%
dibandingkan dengan laba tahun berjalan pada tanggal 30 September 2018
sebesar Rp51.337 juta. Penyebab utama kenaikan adalah peningkatan penjualan
serta efisiensi Perseroan.

Perbandingan laba tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2018 dan 31 Desember 2017

Laba tahun berjalan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp85.740 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp22.895 juta atau sebesar 36,43%
dibandingkan dengan laba tahun berjalan pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar
Rp62.845 juta. Penyebab utama kenaikan adalah peningkatan penjualan serta
efisiensi Perseroan.

Perbandingan laba tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2017 dan 31 Desember 2016

Laba tahun berjalan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 adalah sebesar
Rp62.845 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp20.273 juta atau sebesar 47,62%
dibandingkan dengan laba tahun berjalan pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar
Rp42.572 juta. Penyebab utama kenaikan adalah peningkatan penjualan serta
efisiensi Perseroan.

e) Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Perbandingan laba komprehensif tahun berjalan untuk periode 9 (sembilan)
bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2019 dan 30 September 2018
Laba komprehensif tahun berjalan Perseroan pada tanggal 30 September 2019
adalah sebesar Rp71.452 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp20.115 juta atau
sebesar 39.18% dibandingkan dengan laba komprehensif tahun berjalan pada
tanggal 30 September 2018 sebesar Rp51.337 juta. Penyebab utama kenaikan
adalah peningkatan penjualan serta efisiensi Perseroan.

Perbandingan laba komprehensif tahun berjalan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017

Laba komprehensif tahun berjalan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018
adalah sebesar Rp86.914 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp25.714 juta atau
sebesar 42,02% dibandingkan dengan laba komprehensif tahun berjalan pada
tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp61.200 juta. Penyebab utama kenaikan
adalah peningkatan penjualan serta efisiensi Perseroan.

Perbandingan laba komprehensif tahun berjalan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2017 dan 31 Desember 2016

Laba komprehensif tahun berjalan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017
adalah sebesar Rp61.200 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp18.961 juta atau
sebesar 44,89% dibandingkan dengan laba komprehensif tahun berjalan pada
tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp42.239 juta. Penyebab utama kenaikan
adalah peningkatan penjualan serta efisiensi Perseroan

2. Laporan Posisi Keuangan

Tabel berikut menggambarkan perkembangan jumlah aset, liabilitas, dan ekuitas
Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30
September 2019, serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31
Desember 2018, 2017, dan 2016.

hel,

heall

(dalam jutaan Rupiah)
30
Keterangan September Sl DRI
2019 2018 2017 2016

Aset Lancar 1.177.126 1.199.989  1.187.764  1.084.708
Aset Tidak Lancar 238.602 221714 235253 228106
Total Aset 1415.728 1421703 1423017  1.312.814
Liabilitas Jangka Pendek 733.365 735434 663456  598.542
Liabilitas Jangka Panjang 65.746 92224 212821 198.286
Total Liabilitas 799.111 827.658  876.277  796.828
Ekuitas 616.618 594.045  546.740 515986

a) Aset Lancar

Perbandingan aset lancar pada tanggal 30 September 2019 dan 31 Desember
2018

Aset lancar Perseroan pada tanggal 30 September 2019 adalah sebesar
Rp1.177.126 juta, mengalami penurunan sebesar Rp22.863 juta atau sebesar
1,91% dibandingkan dengan aset lancar pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar
Rp1.199.989 juta. Penyebab utama penurunan aset lancar adalah penurunan
kas dan setara kas sebagai dampak strategi Perseroan menggunakan kas yang
diperoleh untuk membayar utang usaha pihak ketiga.

Perbandingan aset lancar pada tanggal 31 Desember 2018 dan 31 Desember
2017

Aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp1.199.989 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp12.225 juta atau sebesar
1,03% dibandingkan dengan aset lancar pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar
Rp1.187.764 juta. Penyebab utama kenaikan aset lancar adalah kenaikan piutang
usaha pihak ketiga sebagai dampak dari peningkatan penjualan Perseroan.
Perbandingan aset lancar pada tanggal 31 Desember 2017 dan 31 Desember
2016

Aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 adalah sebesar
Rp1.187.764 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp103.056 juta atau sebesar
9,50% dibandingkan dengan aset lancar pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar
Rp1.084.708 juta. Penyebab utama kenaikan aset lancar adalah peningkatan
persediaan sebagai dampak dari mulai beroperasinya APM.

b) Aset Tidak Lancar

Perbandingan aset tidak lancar pada tanggal 30 September 2019 dan 31
Desember 2018

Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 30 September 2019 adalah sebesar
Rp238.602 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp16.688 juta atau sebesar 7,62%
dibandingkan dengan aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar
Rp221.714 juta. Penyebab utama penurunan aset tidak lancar adalah penurunan
aset tetap karena depresiasi.

Perbandingan aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2018 dan 31
Desember 2017

Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp221.714 juta, mengalami penurunan sebesar Rp13.539 juta atau sebesar 5,76%
dibandingkan dengan aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar
Rp235.253 juta. Penyebab utama penurunan aset tidak lancar adalah penurunan
aset tetap karena depresiasi.

Perbandingan aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2017 dan 31
Desember 2016

Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 adalah sebesar
Rp235.253 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp7.147 juta atau sebesar 3,13%
dibandingkan dengan aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar
Rp228.106 juta. Penyebab utama kenaikan aset tidak lancar adalah peningkatan
aset tetap karena adanya pembelian mesin, kendaraan, inventaris, dan
penambahan bangunan.

c) Total Aset

Perbandingan total aset pada tanggal 30 September 2019 dan 31 Desember 2018
Total aset Perseroan pada tanggal 30 September 2019 adalah sebesar
Rp1.415.728 juta, mengalami penurunan sebesar Rp5.975 juta atau sebesar
0,42% dibandingkan dengan total aset pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar
Rp1.421.703 juta. Penyebab utama penurunan total aset adalah penurunan aset
lancar dan aset tidak lancar sebagai akibat dari penggunaan laba Perseroan untuk
mengurangi jumlah liabilitas serta adanya depresiasi.

Perbandingan total aset pada tanggal 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017
Total aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp1.421.703
juta, mengalami penurunan sebesar Rp1.314 juta atau sebesar 0,09% dibandingkan
dengan total aset pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp1.423.017 juta.
Penyebab utama penurunan total aset adalah penurunan aset tidak lancar yang
lebih besar dari aset lancar sebagai akibat dari penggunaan kas yang diperoleh
Perseroan untuk mengurangi jumlah liabilitas serta adanya depresiasi.
Perbandingan total aset pada tanggal 31 Desember 2017 dan 31 Desember 2016
Total aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 adalah sebesar
Rp1.423.017 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp110.203 juta atau sebesar
8,39% dibandingkan dengan total aset pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar
Rp1.312.814 juta. Penyebab utama kenaikan total aset adalah peningkatan aset
lancar dan aset tidak lancar karena adanya peningkatan laba Perseroan dan
penambahan aset tetap baru.

d) Liabilitas Jangka Pendek

Perbandingan liabilitas jangka pendek pada tanggal 30 September 2019 dan
31 Desember 2018

Liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 30 September 2019 adalah
sebesar Rp733.365 juta, mengalami penurunan sebesar Rp2.069 juta atau sebesar
2,81% dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember
2018 sebesar Rp735.434 juta. Penyebab utama penurunan liabilitas jangka pendek
adalah penurunan utang usaha kepada pihak ketiga.

Perbandingan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2018 dan
31 Desember 2017

Liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah
sebesar Rp735.434 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp71.978 juta atau sebesar
10,85% dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember
2017 sebesar Rp663.456 juta. Penyebab utama kenaikan liabilitas jangka pendek
adalah peningkatan utang bank jangka pendek dikarenakan kegiatan operasional
APM.

Perbandingan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2017 dan
31 Desember 2016

Liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 adalah
sebesar Rp663.456 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp64.914 juta atau sebesar
10,85% dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember
2016 sebesar Rp598.542 juta. Penyebab utama kenaikan liabilitas jangka pendek
adalah peningkatan utang bank jangka panjang dikarenakan mulai beroperasinya
APM.

e) Liabilitas Jangka Panjang

Perbandingan liabilitas jangka panjang pada tanggal 30 September 2019 dan
31 Desember 2018

Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 30 September 2019 adalah
sebesar Rp65.746 juta, mengalami penurunan sebesar Rp26.478 juta atau sebesar
28,71% dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember
2018 sebesar Rp92.224 juta. Penyebab utama penurunan liabilitas jangka panjang
adalah penurunan utang bank jangka panjang

Perbandingan liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2018 dan
31 Desember 2017

Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah
sebesar Rp92.224 juta, mengalami penurunan sebesar Rp120.597 juta atau
sebesar -56,67% dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang pada tanggal 31
Desember 2017 sebesar Rp212.821 juta. Penyebab utama penurunan liabilitas
jangka panjang adalah penurunan utang bank jangka panjang.
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Perbandingan liabilitas jangka panji
31 Desember 2016

Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 adalah
sebesar Rp212.821 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp14.535 juta atau sebesar
7,33% dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember
2016 sebesar Rp198.286 juta. Penyebab utama kenaikan liabilitas jangka panjang
adalah peningkatan utang bank jangka panjang dikarenakan mulai beroperasinya
APM.

f) Total Liabilitas

Perbandingan total liabilitas pada tanggal 30 September 2019 dan 31 Desember
2018

Total liabilitas Perseroan pada tanggal 30 September 2019 adalah sebesar
Rp799.111 juta, mengalami penurunan sebesar Rp28.547 juta atau sebesar 3,45%
dibandingkan dengan total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar
Rp827.658 juta. Penyebab utama penurunan total liabilitas adalah penurunan
liabilitas jangka pendek yang lebih besar dari peningkatan liabilitas jangka panjang
sebagai dampak pengurangan utang usaha kepada pihak ketiga dan pengurangan
utang pembiayaan jangka panjang dengan menggunakan kas yang diperoleh
Perseroan.

Perbandingan total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2018 dan 31 Desember
2017

Total liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar
Rp827.658 juta, mengalami penurunan sebesar Rp48.619 juta atau sebesar 5,55%
dibandingkan dengan total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar
Rp876.277 juta. Penyebab utama penurunan total liabilitas adalah penurunan
liabilitas jangka panjang yang lebih besar dari peningkatan liabilitas jangka pendek
sebagai dampak pengurangan utang bank jangka panjang dan pengurangan utang
pembiayaan jangka panjang dengan menggunakan kas yang diperoleh Perseroan.
Perbandingan total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2017 dan 31 Desember
2016

Total liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 adalah sebesar
Rp876.277 juta, mengalami kenaikan sebesar Rp79.449 juta atau sebesar 9,97%
dibandingkan dengan total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar
Rp796.828 juta. Penyebab utama kenaikan total liabilitas adalah peningkatan
liabilitas jangka pendek dan peningkatan liabilitas jangka panjang sebagai dampak
dari peningkatan utang bank, peningkatan utang usaha, peningkatan bagian jatuh
tempo satu tahun utang bank, serta peningkatan liabilitas imbalan pasca kerja.

g) Ekuitas

Perbandingan ekuitas pada tanggal 30 September 2019 dan 31 D ber 2018

g pada tanggal 31 Desember 2017 dan

Secara umum, Perseroan dan Entitas Anak akan menghadapi beberapa risiko
saat menjalankan usahanya. Risiko-risiko tersebut dapat diurutkan berdasarkan
eksposur risiko (yaitu kombinasi dampak dan probabilitas) dari peringkat risiko
tertinggi hingga terendah, antara lain yaitu:
A. RISIKO UTAMA
Risiko Kenaikan Harga Bahan Baku
B. RISIKO USAHA YANG BERKAITAN DENGAN BISNIS PERSEROAN DAN
ENTITAS ANAK
Risiko-risiko usaha yang dihadapi oleh Perseroan dan Entitas Anak antara lain:
1. Risiko Penurunan Harga Komoditas Pupuk
. Risiko Penurunan Harga CPO
. Risiko Persaingan Usaha
. Risiko Investasi atau Aksi Korporasi
. Risiko Kehandalan Pabrik dan Perubahan Teknologi Manufaktur
. Risiko sebagai Perusahaan Induk
7. Risiko Pemadaman Listrik
C. RISIKO UMUM
1. Kondisi Perekonomian Global
2. Risiko Perubahan Nilai Tukar Mata Uang Asing
3. Risiko Kenaikan Tingkat Suku bunga
4. Kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-undangan yang Berlaku Terkait
Bidang Usaha Pupuk
5. Kondisi Sosial dan Politik di Indonesia
6. Gugatan Hukum
7. Perubahan Kebijakan atau Peraturan Pemerintah
D. RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN SAHAM PERSEROAN
1. Kondisi Pasar Modal Indonesia yang Dapat Mempengaruhi Harga dan
Likuiditas Saham
2. Risiko Fluktuasi Harga Saham
3. Risiko Tidak Likuidnya Saham yang Ditawarkan pada Penawaran Umum
Perdana Saham
4. Penjualan Saham Perseroan di Masa Depan Dapat Mempengaruhi Harga
Saham Perseroan
5. Risiko Pembagian Dividen
Penjelasan lebih lengkap atas faktor risiko Perseroan dapat dilihat pada Prospektus.

o hWN

Ekuitas Perseroan pada tanggal 30 September 2019 adalah sebesar Rp616.618
juta, mengalami kenaikan sebesar Rp22.573 juta atau sebesar 3,80% dibandingkan
dengan ekuitas pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp594.045 juta.
Penyebab perubahan terutama disebabkan oleh tambahan dari keuntungan periode
berjalan dan pembayaran dividen.

Perbandingan ekuitas pada tanggal 31 Desember 2018 dan 31 Desember 2017
Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah sebesar Rp594.045
juta, mengalami kenaikan sebesar Rp47.305 juta atau sebesar 8,65% dibandingkan
dengan ekuitas pada tanggal 31 Desember 2017 sebesar Rp546.740 juta.
Penyebab utama kenaikan ekuitas adalah peningkatan saldo laba.

Perbandingan ekuitas pada tanggal 31 Desember 2017 dan 31 Desember 2016
Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 adalah sebesar Rp546.740
juta, mengalami kenaikan sebesar Rp30.754 juta atau sebesar 5,96% dibandingkan
dengan ekuitas pada tanggal 31 Desember 2016 sebesar Rp515.986 juta.
Penyebab utama kenaikan ekuitas adalah peningkatan saldo laba.

3. Arus Kas

Laporan arus kas Perseroan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada
tanggal 30 September 2019, serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2018, 2017 dan 2016 adalah sebagai berikut:

MANAJEMEN PERSEROAN DENGAN INI MENYATAKAN BAHWA
PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SELURUH FAKTOR RISIKO
BISNIS MATERIAL YANG DISUSUN BERDASARKAN TINGKAT RISIKO
TERSEBUT TERHADAP OPERASIONAL KUNCI DARI USAHA PERSEROAN
DAN KONDISI KEUANGAN.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN
AKUNTAN PUBLIK

Kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan

keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan keuangan

yang diterbitkan kembali tanggal 4 Februari 2020 atas laporan keuangan Perseroan
per tanggal 30 September 2019 adalah sebagai berikut:

1. Pada tanggal 25 Februari 2020, Perseroan dan SU telah menandatangani
Perjanjian Pengakhiran untuk mengakhiri Perjanjian Jasa Konsultasi Manajemen
No. 001/SU/SP-MF/2016 tanggal 10 Oktober 2016. Pengakhiran berlaku efektif
pada tanggal 28 Februari 2020.

2. Pada tanggal 25 Februari 2020, DAL dan SU telah menandatangani Perjanjian
Pengakhiran untuk mengakhiri Perjanjian Jasa Konsultasi Manajemen No. 002/
SU/SP-MF/2016 tanggal 10 Oktober 2016. Pengakhiran berlaku efektif pada

Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham Terakhir
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham APM sampai dengan
Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut :

Nilai Nominal Rp250.000 per saham

Keterangan Jumlah  Jumlah Nominal  Persentase
Saham (Rp) (%)

Modal Dasar 600.000  150.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

1. PT Saraswanti Anugerah Makmur 180.000  45.000.000.000 90,00
2. Dr.Ir. M. Edi Premono 10.000 2.500.000.000 5,00
3. Saryanto, SP 10.000 2.500.000.000 5,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 200.000 50.000.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 400.000  100.000.000.000

Pengaw n Pen n APM
Dewan Komisaris dan Direksi
Dewan Komisaris:
Komisaris Utama
Komisaris

Direksi:

Direktur Utama Ir. Yahya Taufik

Wakil Direktur Utama Saryanto, SP

Berdasarkan Anggaran Dasar APM, anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris
diangkat oleh RUPS untuk jangka waktu 5 (lima) tahun, dengan tidak mengurangi
hak RUPS untuk memberhentikannya dan/atau mengangkatnya kembali sewaktu-
waktu.

Data Keuangan Penting

Noegroho Harihardono
M. Edi Premono

(dalam jutaan Rupiah)
30 September 31 Desember
g 2019 2018 2017 016
Total Aset 265.055 195.564 180.588 103.284
Total Liabilitas 208.384 156.472 140.588 63.506
Total Ekuitas 39.092 40.001 39.777 45.368
Laba (Rugi) Komprehensif 17.579 (908) 223 (5.591)

Sampai dengan 30 September 2019, kontribusi APM terhadap pendapatan
Perseroan adalah sebesar 20% dan 11% untuk periode 31 Desember 2018.
Peningkatan aset dan liabilitas secara signifikan terjadi di tahun 2017. Peningkatan
tersebut karena mulai beroperasinya anak usaha secara penuh sehingga terdapat
penambahan aset yang dibiayai dari utang bank.

3. PT Anugerah Pupuk Lestari (“APL”)

APL didirikan dengan nama PT Anugerah Pupuk Lestari sesuai dengan Akta
Pendirian Nomor 09 tanggal 8 November 2012 yang dibuat di hadapan Ismaryani,
S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Sidoarjo yang telah mendapatkan pengesahan
oleh Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
(“Menkumham”) berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-00076.AH.01.01.Tahun
2013 tanggal 2 Januari 2013 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor
AHU-0000123.AH.01.09.Tahun 2013 tanggal 2 Januari 2013 serta diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia (‘BNRI”) No. 47 tertanggal 11 Juni 2013
serta Tambahan Berita Negara Republik Indonesia (“TBNRI”) No. 73555.

Sejak pendirian, Anggaran Dasar APL mengalami beberapa kali perubahan dan
perubahan yang terakhir kali dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.
2 tertanggal 2 September 2019 yang dibuat di hadapan Carolin C. Kalampung, S.H.,
Notaris di Surabaya yang telah disetujui oleh Menkumham berdasarkan Keputusan
Menkumham No. AHU-0076554.AH.01.02.Tahun 2019 tanggal 30 September 2019
yang telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0182365.AH.01.11.Tahun
2019 tertanggal 30 September 2019 (“Akta No. 2/2019").

Berdasarkan Pasal 3 dari Anggaran Dasar APL, maksud dan tujuan APL adalah
(i) menjalankan usaha di bidang industri pengolahan dan (ii) menjalankan usaha di
bidang perdagangan besar dan eceran.

(dalam jutaan Rupiah) .
s SiDEe tanggal 28 Februari 2020. Kantor APL berlokasi di Jalan Sei Blumai No. 27 Dusun | Desa Dalu Sepuluh - A,
Keterangan W 2018 2017 206 3. Pada tanggal 25 Februari 2020, APL dan SU telah menandatangani Perjanjian Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara.
— — - Pengakhiran untuk mengakhiri Perjanjian Jasa Konsultasi Manajemen No. 004/ APL mulai beroperasi secara komersial sejak 2017.
Eas sersfgg@””ata” “”'“Eai'”?'as operasi ;1916(;%4 (62';22) (9‘3‘-;2‘;) g;gzz’ 1‘32353’ SU/SP-MF/2016 tanggal 10 Oktober 2016. Pengakhiran berlaku efektif pada  struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham Terakhir
K:: beerrssilh di;@‘gurglaehaSnlthiuaktei]vittglsnagz:é\;?:: (1(09‘395)) (53 38{2 (96 60(: (46 617) (266 830) tanggal 28 Februari 2020. Struktur permodalan dan susunan pemegang saham APL sampai dengan
* fidak diaudit 4. Pada tanggal 25 Februari 2020, APM dan SU telah menandatangani Perjan]lar} Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut
. L. . Pengakhiran untuk mengakhiri Perjanjian Jasa Konsultasi Manajemen No. 005 T 5
i : - p250.000 p
a) Arus Kas dari Aktivitas Operasi ) . SU/SP-MF/2017 tanggal 12 Juni 2017. Pengakhiran berlaku efektif pada tanggal Kareancan JumI:I:IaI AT O S;::sn;ntase
(dalam jutaan Rupiah) 28 Februari 2020. 9 Saham  Jumiah Nominal (Rp) %)
Keterangan o Seplorber - boember KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN ENTITAS [EEEE . 600.000___150.000.000.000
ANAK, KEGIATAN USAHA, KECENDERUNGAN DAN Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
ARUS KAS AKTIVITAS OPERASI 1. PT Saraswanti Anugerah Makmur 170000 42500.000.000 85,00
Penerimaan kas dari pelanggan 877.271 811350 1123221 983064  701.832 PROSPEK USAHA PERSEROAN 2 AndiIvandy 20000 5.000.000.000 1000
pembayaran as pada pemasok (oaghn) (GasTT) (940530 (7251 (66190 A. KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN 3.__Dr. I M.Edi Premono 10.000 2.500.000.000 500
embayaran kas operasional ain (98001) (107.762)  (137.343) (129607)  (30.820) oy Prospektus Ringkas ini diterbitkan, susunan pemegang saham Perseroan Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 200.000 50.000.000.000 100,00
Pembayaran kas pada karyawan (35.620) (32.872) (42.175)  (28.000)  (18.018) - R
) : menjadi sebagai berikut: Jumlah Saham dalam Portepel 400.000 100.000.000.000
Pembayaran pajak penghasilan (30.421)  (29.362) (24.606) (23.762)  (11.986) Niai Nominal Rp100. per saham Pengawasan dan Penqurusan APL
Penerimaan dari pendapatan bunga 374 739 620 627 673 B Jé—
Pembayaran bunga (52886) (45476)  (69.085) (58.686) (53561) Ciershoar aman J"’"";‘R:;’"'“a' P"S(E/:“m g:“’:: KK::;‘:’S'S dan Direksi
Peneri [ai 1.720 296 1.959 16.742 1.762 %) Dewan Komisaris:
Pt f;?n"nyfa i) (12w (5219 @ (1 ModlDesr . 17.400.000.000 _ 1.740.000.000.000 Komisaris Utama  : Noegroho Harihardono
Kas bersih digunakan untuk aklivitas operasi__ 111,004 _(68.106) __ (94.144) _(21.293) _ (80.423) :M; ,Ut:;"ab'se‘” Penuh: SBB20000 30625000000 grg Anggota Komisaris : Dr. . M. Edi Premono
*tidak diaudit : © -OVD.£0. Rostes ' Direksi:
Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi pada tanggal 30 September 2019 g ll\rloigr:;zt;:;:\khardono figg;gggg figggggggg ggg Direktur Utama : Ir. Yahya Taufik
- ety Destess " Direkt : Andil d
dan 30 September 2018 4. Agnes Martaulina Dui Saraswanti Haloho 81.780.000 8.178.000.000 188 ror _ Andlinvandy
Arus kas dari aktivitas operasi Perseroan pada tanggal 30 September 2019 adalah  ¢* ) w0 )0 o 67.425.000 6.742.500.000 155 Data Keuangan Pentin
positif Rp111.004 juta dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas operasi pada Jﬁmlah Vodal Di Jan Disetor Penuh 4350'000'000 435'000'000'000 100’00 (dalam jutaan Rupiah)
tanggal 30 September 2018 adalah negatif Rp68.106 juta. Penyebab utama Jumiah Saham dalam Portenel 13'050'000'000 1305'000'000'000 . 30 September 31 Desember
perubahan arus kas dari aktivitas operasi ini adalah perolehan arus kas yang lebih P e e Keterangan —ng 2018 2017 2016
besar dari laba Perseroan dibandingkan dengan penggunaan arus kas, sebagai B. STRUKTUR KEPEMILIKAN PERSEROAN Total Aset 71028 500,100 195,628 199.511
dampak peningkatan penerimaan kas dari pelanggan dan penurunan pembayaran Perseroan dikendalikan secara langsung oleh PT Saraswanti Utama. Berikut adalah Total Liabiltas 201,453 207105 151,946 161443
kas pada pemasok. struktur kepemilikan Perseroan: Total Ekuitas 50,868 43692 36068 28068
Zerb;rgingan :ru; :;-175 dari aktivitas operasi pada tanggal 31 Desember 2018 i — — — | s REI o omrehonst 9.676 18,904 5,624 @ 533)
an esember 1685% 75% 15,00% 1240% _Laba (Rugi) Komprehensif ! - . -
Arus kas dari aktivitas operasi Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018 adalah PT Saraswanti Noegroho Agnes Martaulina D Andreas Adhi Sampai dengan 30 September 2019, kontribusi APL terhadap pendapatan
negatif Rp94.144 juta dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas operasi pada Utama Hariardono AT SaraswanHaloho ‘ Harsanto ‘ Perseroan adalah sebesar 19% dan 22% untuk periode 31 Desember 2018.
tanggal 31 Desember 2017 adalah negatif Rp21.293 juta. Penyebab utama ‘87 % 585% 222% |‘88% e Terjadi EeniggkataE das‘_st dar;) Iile_lbilitas yangkcukuhp signiﬂkan di tﬁhl:(n 2218 yang
perubahan arus kas dari aktivitas operasi ini adalah pengurangan liabilitas ’ ' ’ ’ merupakan dampak dari pembelian aset anak usaha untuk meningkatkan kapasitas
yang lebih besar dibandingkan dengan arus kas, yang masuk sebagai dampak produksi dimana proporsi terbesar untuk membiayai hal tersebut berasal dari utang
peningkatan penerimaan kas dari pelanggan, pembayaran kas pada pemasok dan \ bank.
peningkatan pembayaran bunga. E. KEGIATAN USAHA PERSEROAN
Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi pada tanggal 31 Desember 2017 SAmAsIANT! 1. Kegiatan Operasional dan Proses
dan 31 Desember 2016 — i
o ' PT SARASWANTI ANUGERAH MAKMUR Thk | a) Customer — Marketing ) o
Arus kas dari aktivitas operasi Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 adalah Marketing menerima Purchase Order (PO) dari Customer tentang jenis, jumlah,
negatif Rp21.293 juta dibandingkan denganAarus kas darl. aktivitas operasi pada dan jadwal rencana pembelian. Marketing melakukan input system untuk membuat
tanggal 31 Desember 2016 adalah negatif Rp80.423 juta. Penyebab utama 95% 90% 85% Sales Order (SO). Manajer Marketing memeriksa SO. Jika SO belum sesuai, maka
perubahan arus kas dari aktivitas operasi ini adalah perolehan kas yang lebih besar e 5 S A O akan direvisi oleh pihak Marketing yang input. Setelah SO sesuai, dilanjutkan
dari laba Perseroan dibandingkan dengan penggunaan arus kas, sebagai dampak ‘ e | ‘ by ‘ ‘ il ‘ dengan pemeriksaan SO dan PO oleh pihak Administrasi Marketing. Jika SO dan

peningkatan penerimaan kas dari pelanggan, pembayaran kas pada karyawan dan
operasional lain dan penerimaan lainnya.

Pola arus kas dari aktivitas operasi yang negatif dalam beberapa tahun terakhir
merupakan akibat munculnya beban bunga yang relatif besar. Perseroan saat
ini berada dalam fase ekspansi dimana salah satu sumber pendanaan untuk
melakukan ekspansi adalah dari pinjaman.

b) Arus Kas dari Aktivitas Investasi

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 30 September 31 Desember
2019 2018* 2018 2017 2016

ARUS KAS AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan aset tetap (31.945)  (2.874) (3.558)  (24.099) (150.849)
Pelepasan aset tetap 1 - - 148 3141
Pelepasan investasi saham 2.250 - 1.850
Kas bersih digunakan untuk aktivitas i (29.694)  (2.874) (3.558)  (23.952) (145.857)
*tidak diaudit

Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi pada tanggal 30 September
2019 dan 30 September 2018

Arus kas dari aktivitas investasi Perseroan pada tanggal 30 September 2019
adalah negatif Rp29.694 juta dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas investasi
pada tanggal 30 September 2018 adalah negatif Rp2.874 juta. Penyebab utama
perubahan arus kas dari aktivitas investasi ini adalah adanya pembelian aset tetap.
Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi pada tanggal 31 Desember
2018 dan 31 Desember 2017

Arus kas dari aktivitas investasi Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018
adalah negatif Rp3.558 juta dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas investasi
pada tanggal 31 Desember 2017 adalah negatif Rp23.952 juta. Penyebab utama
perubahan arus kas dari aktivitas investasi ini adalah adanya perluasan gedung
kantor dan operasional Perseroan dan Entitas Anak.

Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi pada tanggal 31 Desember
2017 dan 31 Desember 2016

Arus kas dari aktivitas investasi Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 adalah
negatif Rp23.952 juta dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas investasi pada
tanggal 31 Desember 2016 adalah negatif Rp145.857 juta. Penyebab utama
perubahan arus kas dari aktivitas investasi ini adalah adanya pembelian mesin dan
instalasi untuk meningkatkan kapasitas produksi pabrik APL dan APM.

Pola arus kas dari aktivitas investasi selalu negatif dalam beberapa tahun terakhir
untuk pembelian aset tetap terutama yang terkait dengan kegiatan pendukung
produksi. Kondisi ini dinilai masih wajar karena Perseroan masih berada dalam fase
ekspansi.

c) Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 30 September 31 Desember
2019 2018 2018 2017 2016

ARUS KAS AKTIVITAS PENDANAAN
Pembayaran dividen (46.048) (39.747)  (40.905)  (28.861) (112.650)
Penerimaan tambahan modal disetor - - - 340.000
Pembayaran utang pembiayaan (212) (208) (290) (877)  (1.704)
Pembayaran utang bank (1.208.640) (885.283) (1.429.864) (1.215.550) (905.141)
Penerimaan dari utang bank 1143687 923763 1.499.939 1.312.874 1.014.427
Pembayaran untuk piutang pihak berelasi (99.195) (51.697)  (78.593)  (56.411) (38.475)
Penerimaan dari piutang pihak berelasi 104259 98.011 235.188 39.151 -
Pembayaran untuk utang pihak berelasi (128.246) (36.699)  (92.123) (169.478) (195.395)
Penerimaan dari utang pihak berelasi 124.998 45248 3247 159.769  159.769
Kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan _ (109.396)  53.388 96.600 40.617  260.830

*tidak diaudit

Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan pada tanggal 30 September
2019 dan 30 September 2018

Arus kas dari aktivitas pendanaan Perseroan pada tanggal 30 September 2019
adalah negatif Rp109.396 juta dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas
pendanaan pada tanggal 30 September 2018 adalah positif Rp53.388 juta.
Penyebab utama perubahan arus kas dari aktivitas pendanaan ini adalah
pembayaran dividen kepada pemegang saham dan pembayaran utang bank
maupun utang pihak berelasi.

Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Desember
2018 dan 31 Desember 2017

Arus kas dari aktivitas pendanaan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2018
adalah positif Rp96.600 juta dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas pendanaan
pada tanggal 31 Desember 2017 adalah positif Rp40.617 juta. Penyebab utama
perubahan arus kas dari aktivitas pendanaan ini adalah penerimaan dari piutang
pihak berelasi yang lebih tinggi.

Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Desember
2017 dan 31 Desember 2016

Arus kas dari aktivitas pendanaan Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017
adalah positif Rp40.617 juta dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas pendanaan
pada tanggal 31 Desember 2016 adalah positif Rp260.830 juta. Penyebab utama
perubahan arus kas dari aktivitas pendanaan ini adalah adanya pembayaran utang
bank yang lebih tinggi.

Perseroan saat ini sedang dalam fase ekspansi dimana strategi Perseroan adalah
berusaha menambah aset-aset untuk meningkatkan produksinya. Hal tersebut
membutuhkan pendanaan yang relatif cukup besar sehingga Perseroan masih
mengandalkan pendanaan yang diperoleh dari pinjaman.

4. Likuiditas dan Sumber Pendanaan

Likuiditas menggambarkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas
keuangan jangka pendeknya. Kebutuhan likuiditas Perseroan terutama diperlukan
untuk modal kerja. Sedangkan, sumber utama likuiditas Perseroan berasal dari
penerimaan kas dari pelanggan.

Perseroan memiliki tingkat likuiditas keuangan yang baik. Hal ini ditunjukan oleh
rasio lancar (total aset lancar/total liabilitas jangka pendek) Perseroan yang selalu
berada di atas 1,00x, pada periode berakhir pada 30 September 2019, 31 Desember
2018, 2017 dan 2016 masing-masing sebesar 1,61x, 1,63x, 1,79x dan 1,81x.
Sumber likuiditas Perseroan dapat diperoleh secara internal maupun eksternal yang
berasal dari aktivitas operasi maupun aktivitas pendanaan. Per 30 September 2019,
Perseroan memiliki utang bank jangka pendek senilai Rp503.477 juta dan utang
usaha senilai Rp190.746 juta.

Perseroan tidak memiliki sumber likuiditas material yang belum digunakan.
Perseroan tidak melihat adanya kecenderungan yang diketahui, permintaan,
perikatan atau komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian di luar rencana
Penawaran Umum yang mungkin mengakibatkan terjadinya peningkatan atau
penurunan yang material terhadap likuiditas Perseroan. Kedepannya, Perseroan
akan terus mengandalkan arus kas dari aktivitas operasi untuk terus mendanai
kegiatan operasi dan belanja modal Perseroan. Selain itu, diharapkan pertumbuhan
laba yang terus meningkat juga akan semakin meningkatkan tingkat likuiditas
Perseroan.

C. PENGAWASAN DAN PENGURUSAN PERSEROAN
Dewan Komisaris dan Direksi
Dewan Komisaris

Komisaris Utama : Noegroho Harihardono

Komisaris : Sukarno

Komisaris Independen : Wardiyono

Direksi

Direktur Utama . Ir. Yahya Taufik

Direktur : Theresia Yusufiani Rahayu
Direktur : Andreas Adhi Harsanto
Direktur : FX Mulyo Hartono

Direktur : Andi Irwandy

Direktur : Dadang Suryanto

D. KETERANGAN MENGENAI ENTITAS ANAK

Perseroan memiliki 3 (tiga) Entitas Anak sebagai berikut:

1. PT Dupan Anugerah Lestari (“DAL”)

DAL didirikan dengan nama PT Dupan Anugerah Lestari sesuai dengan Akta
Pendirian No. 63 tanggal 30 Januari 2003 yang dibuat di hadapan Notaris Ida
Yudyati, S.H.,Notaris di Sidoarjo yang telah mendapatkan pengesahan oleh
Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. C-05184 HT.01.01.TH.2003
tertanggal 12 Maret 2003 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor 32/
BH.1317./111/2003 tanggal 27 Maret 2003.

Sejak pendirian, Anggaran Dasar DAL mengalami beberapa kali perubahan dan
perubahan yang terakhir kali dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.
16 tertanggal 16 September 2019 dibuat dihadapan Notaris Carolin Constantina
Kalampung, S.H, Notaris di Surabaya dan telah disahkan berdasarkan keputusan
Menkumham No. AHU-0076546.AH.01.02.Tahun 2019 tertanggal 30 September
2019, dan perubahan data telah diberitahukan berdasarkan Surat Menkumham
No. AHU-AH.01.03-0338932, keduanya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan
No. AHU-0182354.AH.01.11.Tahun 2019 tertanggal 30 September 2019 ("Akta
16/2019").

Berdasarkan Pasal 3 dari Anggaran Dasar DAL, maksud dan tujuan DAL adalah
berusaha dalam bidang industri pengolahan dan perdagangan besar dan eceran.
Kantor DAL berlokasi di JI. Raden Patah Dusun Adisono RT 005 RW 002 Desa
Lebaksono Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto.

DAL mulai beroperasi secara komersial sejak 2011.

Perseroan mulai melakukan penyertaan/investasi pada DAL sejak 2015.

Struktur Permodalan dan Susunan Pemegang Saham Terakhir
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham DAL sampai dengan
Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp250.000 per saham

Keterangan T H CelieTT .lumla:lRNommaI Pers(f/:nase

Modal Dasar 1.600.000  400.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. PT Saraswanti Anugerah Makmur 380.000 95.000.000.000 95,00
2. Dr.Ir. M. Edi Premono 20.000 5.000.000.000 5,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 400.000 100.000.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 1.200.000 300.000.000.000
Pengawasan dan Pengurusan DAL
Dewan Komisaris dan Direksi
Dewan Komisaris:
Komisaris Utama : Noegroho Harihardono
Komisaris : M. Edi Premono
Direksi:
Direktur Utama . Ir. Yahya Taufik
Direktur : FX Mulyo Hartono
Data Keuangan Penting

(dalam jutaan Rupiah)

30 September 31 Desember
g 2019 208 2017 2016

Total Aset 612.259 643.872 432.284 435134
Total Liabilitas 479.737 501.351 318.774 343.324
Total Ekuitas 116.873 113510 91.510 64.808
Laba (Rugi) Komprehensif 15.649 29.011 21.700 27.002

Sampai dengan 30 September 2019, kontribusi DAL terhadap pendapatan
Perseroan adalah sebesar 76% dan 78% untuk periode 31 Desember 2018.
Terjadi peningkatan total aset dan total liabilitas di tahun 2018 sebagai dampak
pembelian aset yang dibiayai dengan utang bank. Pembelian aset ini bertujuan
untuk peningkatan produksi Perseroan.

2. PT Anugerah Pupuk Makmur (“APM”)

APM didirikan dengan nama PT Anugerah Dolomit Makmur berdasarkan Akta
Pendirian Nomor 10 tanggal 08 November 2012 dibuat dihadapan Notaris Ismaryani,
S.H., Mkn., dan telah di sahkan berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Ham
Asasi Manusia Republik Indonesia (“Menkumham RI”) No. AHU-66116.AH.01.01.
Tahun 2012 tanggal 27 Desember 2012 yang telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan Nomor AHU-0111917.AH.01.09.Tahun 2012 tanggal 27 Desember
2012 (“Akta Pendirian APM”). PT Anugerah Dolomit Makmur telah berganti nama
menjadi PT Anugerah Pupuk Makmur berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 12 tertanggal 12 Mei 2015
dibuat dihadapan Notaris Wachid Hasyim, S.H. dan telah disahkan berdasarkan
Keputusan Menkumham RI No. AH0936331.AH.01.02..Tahun 2015 tertanggal 03
Juni 2015 dan telah diberitahukan berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0936546 tanggal 03 Juni 2015 yang
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-3512120.AH.01.11.Tahun 2015
tanggal 03 Juni 2015.

Sejak pendirian, Anggaran Dasar APM mengalami beberapa kali perubahan dan
perubahan yang terakhir kali dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat
PT APM No. 3 tertanggal 2 September 2019 dibuat dihadapan Notaris Carolin C.
Kalampung, S.H., yang telah mendapatkan persetujuan Menkumham berdasarkan
Keputusan Menkumham No. AHU-0077037.AH.01.02.Tahun 2019 tertanggal 30
September 2019 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0183358.
AH.01.11.Tahun 2019 tertanggal 30 September 2019 (“Akta No. 3/2019”).
Berdasarkan Pasal 3 dari Anggaran Dasar APM, maksud dan tujuan APM adalah:
a. menjalankan usaha di bidang Industri Pengolahan; dan

b. menjalankan usaha di bidang Perdagangan Besar dan Eceran.

APM mulai beroperasi secara komersial sejak 2016.

Perseroan mulai melakukan penyertaan/investasi pada APM sejak 2012.

PO tidak sesuai, maka akan dikonfirmasikan ke Marketing & Customer. Jika SO dan

PO sesuai, lanjut dilaporkan ke bagian PPIC.

b) Marketing — PPIC

Marketing melaporkan penjualan yang direncanakan dan kemudian berkoordinasi

dengan pihak PPIC untuk mengetahui apakah proses penjualan ke konsumen

sesuai dan mampu dipenuhi. Pihak PPIC melakukan pemeriksaan dokumen dan

sistem dari Marketing. Jika tidak sesuai, akan dikonfirmasi ke Marketing. Jika sesuai

maka akan dilaporkan ke pihak Finance.

c) PPIC

Pihak Finance melakukan pemeriksaan kembali syarat dan ketentuan lainnya untuk

disetujui.

d) PPIC — Logistic

PO dan SO dikirimkan ke bagian Logistic untuk dilakukan analisa kebutuhan Bahan

Baku (BB) dan Bahan Pembantu (BP) nya.

e) PPIC — Finance

PPIC akan meneruskan pesanan kepada pihak Finance dan pihak Finance juga

bertugas menganalisa profil dalam tender dan melakukan proses penagihan

kepada Customer.

f) Logistic — Production, Finance — Production, PPIC — Production

Pihak Logistic berkoordinasi dengan pihak Production (Pabrik) untuk melakukan

proses pengadaan BB dan BP. Setelah itu pihak Logistic menerbitkan Surat

Perintah Produksi yang diberikan ke pihak Production. Proses pengambilan BB/BP

dan persiapan komposisi BB/BP kemudian dilakukan oleh pihak Production. PPIC

mengontrol jumlah persediaan pupuk yang ada dan pihak Production melaporkan

kondisi produksi kepada PPIC tentang pencapaian produksi dan estimasi

penyelesaian produk yang akan dijual ke berbagai Customer. Pihak Finance

mengatur anggaran pembelian BB dan BP dan pengadaan peralatan/perlengkapan

yang dibutuhkan oleh pihak Production.

g) Production — Quality Control

Pihak Production menjalankan produksi sesuai Surat Perintah Produksi. Seiring

berjalannya proses produksi dan hasil proses produksi, kualitas produk selalu

diperiksa oleh pihak Quality Control. Pihak Production juga turut aktif dalam

menjaga kualitas produk dan melaporkan kondisi BB, BP, dan barang jadi (BJ) ke

pihak Quality Control untuk diperiksa lebih jauh.

h) Quality Control — Warehouse, Logistic — Warehouse

Semua BJ yang kualitasnya telah sesuai standar dari hasil pemeriksaan Quality

Control akan disimpan ke Warehouse.

i) Logistic — Warehouse

Begitu pula dengan BB dan BP yang belum terpakai untuk kepentingan produksi

akan disimpan ke Warehouse. Pihak Logistic yang merespon perintah keluarnya

barang dari Warehouse.

j) Logistic — Transporter

Pengiriman BJ dilakukan oleh pihak Logistic setelah pihak Finance menerima Surat

Kredit Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN) atau persyaratan pembayaran lainnya

dari Customer, informasi pemenuhan persyaratan pembayaran tersebut datang dari

pihak Marketing. Pemantauan penerbitan SKBDN dilakukan oleh pihak Finance.

Setelah itu Transporter yang siap mengirimkan BJ.

k) Transporter — Customer

Pengiriman BJ menuju Customer dilakukan oleh Transporter. Berita Acara

Pemeriksaan (BAP) akan diterima Transporter dari Customer setelah BJ sudah

sampai tujuan dan telah mereka periksa.

) Transporter — Warehouse

Pengirim BJ oleh Transporter kadang tidak selalu langsung menuju Customer, tapi

bisa juga transit ke Warehouse lain yang disetujui.

Proses Produksi

a. Perseroan menyediakan bahan-bahan baku untuk pembuatan pupuk. Bahan
baku yang digunakan antara lain adalah urea, TSP/NRP, kieserite/magnesit,
DAP/ZA, dan filler/binder;

b. Untuk bahan baku urea, akan dilakukan proses urea melting, dimana unsur urea
yang digunakan akan menjadi berbentuk cair;

c. Untuk bahan baku lainnya, dilakukan pengukuran untuk menentukan volume
yang dibutuhkan;

d. Untuk bahan baku urea cair serta bahan baku lainnya akan ditentukan dosisnya
sesuai dengan komposisi pesanan/produk yang ingin dihasilkan;

e. Bahan-bahan baku non urea, dicampuradukan menjadi satu;

f. Hasil dari campuran bahan baku non urea tersebut kemudian akan dimasukkan
ke granulator beserta bahan urea cair;

g. Campuran dari granulator tersebut kemudian akan melalui proses pengeringan
sebanyak 2 (dua) kali untuk memadatkan campuran;

h. Hasil dari proses pengeringan tersebut selanjutnya dilakukan proses
pendinginan;

i. Butiran pupuk yang sudah selesai didinginkan akan dikumpulkan sebelum
dilakukan penyortiran;

j. Butiran-butiran pupuk disortir dan dipisahkan dari kotoran;

k. Butiran yang telah disortir tersebut kemudian akan dikemas dan disimpan dalam
gudang.

Perseroan memiliki beberapa pemasok bahan baku yang berasal dari dalam negeri

maupun luar negeri. Perseroan berusaha untuk tidak memiliki ketergantungan

hanya kepada satu pemasok utama. Perseroan akan membeli bahan baku

kepada pemasok yang memiliki harga paling kompetitif. Harga bahan baku sangat

tergantung pada harga pasar yang sedang berlaku saat itu. Perseroan akan

membeli bahan baku sesuai dengan harga pasar dan memitigasi fluktuasi harga

dengan kontrak dimana harga sudah ditetapkan selama jangka waktu tertentu atau

selama masa kontrak.

Total kapasitas hasil produksi selama kurun waktu 2016 - September 2019 adalah

sebesar 140.094 ton, 235.017 ton, 257.293 ton, dan 179.905 ton dimana kapasitas

maksimum produksi dalam kurun waktu 2016 — September 2019 adalah sebesar

360.000 ton, 440.000 ton, 440.000 ton, dan 440.000 ton.

Kapasitas hasil produksi 2016 — September 2019

Keterangan September 2019 2018 2017 2016
Kapasitas hasil produksi 179.905ton  257.293ton  235.017ton  140.094 ton

Jumlah persediaan memiliki kecenderungan peningkatan yang cukup signifikan.
Peningkatan ini didorong oleh metode pencatatan persediaan, dimana selama
barang jadi belum dikirim, Perseroan masih mengakui barang jadi tersebut
sebagai persediaan. Perseroan sendiri hanya memproduksi barang jadi sesuai
dengan pesanan dari pelanggan. Tingginya jumlah persediaan dikarenakan proses
pengiriman bahan jadi ke pelanggan yang dilakukan secara bertahap sesuai
dengan kontrak penjualan.

2. Keunggulan Kompetitif

a) Produk berkualitas tinggi dengan kualitas merk yang tinggi

b) Jaringan Penjualan dan Produksi yang Luas

c) Tim Riset & Pengembangan yang Solid dan Inovatif

d) Rekam Jejak yang Terbukti

e) Pemegang Saham yang Ternama

KEBIJAKAN DIVIDEN

Mulai tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dan seterusnya,
Perseroan berencana untuk membagikan dividen tunai sekurang-kurangnya
sekali dalam setahun. Jumlah dividen yang dibagikan akan bergantung pada laba
Perseroan di tahun berjalan dan dengan menimbang indikator-indikator finansial
dan keputusan RUPS sesuai dengan anggaran dasar dan peraturan yang berlaku.
Perseroan merencanakan pembayaran dividen kas tahunan sebesar sebanyak-
banyaknya 40% (empat puluh persen) dari laba bersih Perseroan dan kebijakan
Perseroan dalam pembagian dividen tersebut akan diputuskan oleh para Pemegang
Saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (“RUPST”) yang diadakan
setiap tahun, atau jumlah lain yang diusulkan oleh pemegang saham Perseroan
dan disetujui dalam RUPST, dengan tetap memperhatikan kondisi keuangan dan
keberlangsungan usaha Perseroan. Perseroan dapat membagikan dividen pada
tahun dimana Perseroan mencatatkan saldo laba positif dan setelah dikurangi
cadangan berdasarkan UUPT.

Kebijakan dividen Perseroan merupakan pernyataan dari maksud saat ini dan
tidak mengikat secara hukum karena kebijakan tersebut bergantung pada adanya
perubahan persetujuan Pemegang Saham pada RUPS.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN
UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING
MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PEMBELIAN,
PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berpartisipasi dalam rangka

Penawaran Umum ini adalah sebagai berikut:

1. Akuntan Publik : KAP Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno,
Palilingan & Rekan

2. Konsultan Hukum : Hanafiah Ponggawa & Partners (Dentons HPRP)

3. Notaris : Rini Yulianti, S.H

4. Biro Adminitrasi Efek : PT Adimitra Jasa Korpora

PARA LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL DALAM
RANGKA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI MENYATAKAN
DENGAN TEGAS TIDAK MEMPUNYAI HUBUNGAN AFILIASI BAIK
SECARA LANGSUNG MAUPUN TIDAK LANGSUNG DENGAN PERSEROAN
SEBAGAIMANA DIDEFINISIKAN DALAM UUPM.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

A. Pemesan yang Berhak

1. Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah
Perorangan dan/atau Lembaga/Badan Usaha sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tanggal 10 November 1995 tentang Pasar
Modal, Peraturan Nomor IX.A.7.

2. Setiap pemesan saham harus telah memiliki Rekening Efek pada Perusahaan
Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI.

B. Jumlah Pesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya

100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.

C. Persyaratan Pengajuan Pemesanan Pembelian

1. Pemesanan pembelian saham dilakukan sesuai dengan ketentuan dan
persyaratan yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek,
Prospektus, dan FPPS.

2. Selama Masa Penawaran, para Pemesan Yang Berhak dapat melakukan
pemesanan pembelian saham dengan menggunakan FFPS asli dan harus
disampaikan kepada Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum pada
Prospektus Awal Perseroan.

. Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) formulir dan waijib diajukan oleh
pemesan yang bersangkutan dengan melampirkan:

a) Fotokopi jati diri (KTP/Paspor bagi perorangan dan Anggaran Dasar bagi
badan hukum) dan melakukan pembayaran sebesar jumlah pesanan. Bagi
pemesan badan usaha asing, di samping melampirkan fotokopi paspor/
KIMS, AOA dan POA, wajib mencantumkan pada FPPS, nama dan alamat
tempat domisili hukum yang sah secara lengkap dan jelas.

b) bukti kepemilikan rekening efek atas nama pemesan.

c) Serta melakukan pembayaran sebesar jumlah pesanan.

4. Penjamin Emisi Efek yang menerima FPPS wajib menyerahkan kembali kepada
pemesan 1 (satu) tembusan yaitu tembusan ke 5 (lima) dari FPPS yang telah
ditandatangani Penjamin Emisi Efek, sebagai bukti tanda terima pemesanan
Saham Yang Ditawarkan.

. Penjamin Emisi Efek berhak menolak untuk memerikan FPPS kepada calon
investor setelah pukul 12.00 WIB pada tanggal penutupan Masa Penawaran
Umum dengan mempertimbangkan waktu yang dibutuhkan untuk memproses
FPPS.

. FPPS untuk pemesan khusus harus diedarkan dan dikumpulkan kembali oleh
Perseroan sendiri tanpa melalui Penjamin Emisi Efek.

. Perseroan wajib menyerahkan FPPS yang telah diisi lengkap dan dengan
sebagaimana mestinya oleh pemesan khusus berikut DPPS tersebut kepada
Biro Administrasi Efek segera setelah Perseroan menerimanya dari peserta
pemesan khusus akan tetapi tidak lebih lambat dari 1 (satu) Hari Kerja sebelum
tanggal penutupan Masa Penawaran.

8. Perseroan yang menerima pemesanan dari pemesan khusus harus menyerahkan
kepada para pemesan khusus tersebut tembusan atau 1 (satu) salinan dari
FPPS sebagai bukti tanda terima pemesanan Saham Yang Ditawarkan oleh
pemesan khusus.

9. Bukti tanda terima pemesanan bukan merupakan bukti dipenuhinya pesanan.

10.Penjamin Emisi Efek harus menyerahkan kepada Penjamin Pelaksana Emisi
Efek setiap FPPS yang sah dan diisi lengkap sebagaimana mestinya berikut
DPPS serta seluruh uang pemesanan sudah tersedia dalam Rekening IPO (in
good funds) selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja setelah diterimanya FPPS
dari pemesan kecuali pada hari penutupan Masa Penawaran dimana mereka
harus menyerahkan selambat-lambatnya pada hari itu juga pukul 15.00 WIB.

D. Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 2 (dua) Hari Kerja pada tanggal

26 Maret 2020 dan ditutup pada tanggal 27 Maret 2020.

E. Pembayaran

1. Seluruh uang pemesanan sudah tersedia dalam Rekening IPO (in good funds)
selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja setelah diterimanya Formulir Pemesanan
Pembelian Saham dari pemesan kecuali pada hari penutupan Masa Penawaran
dimana mereka harus menyerahkan selambat-lambatnya pada hari itu juga.

2. Penjamin Emisi Efek wajib membayar dan menyetor seluruh dana sesuai
dengan pesanan yang masuk (in good funds) ke dalam Rekening IPO selambat-
lambatnya pada tanggal terakhir Masa Penawaran.

3. Pembayaran dapat dilakukan dengan uang tunai, RTGS, pemindahbukuan (PB),
cek atau wesel bank dalam mata uang Rupiah dan dibayarkan oleh pemesan
yang bersangkutan (tidak dapat diwakilkan) dengan membawa tanda jati diri dan
FPPS yang sudah diisi lengkap dan benar pada Penjamin Emisi Efek pada waktu
FPPS diajukan dan semua setoran harus dimasukan ke dalam Rekening IPO.

F. Penjatahan

. Penjatahan ditentukan oleh Manajer Penjatahan dengan memperhatikan
ketentuan Peraturan Nomor IX.A.7.

. Manajer Penjatahan tidak akan mempertimbangkan untuk menerima maupun
memberikan penjatahan atas Pemesanan Saham yang:

a) FPPS tidak diisi dengan sebagaimana mestinya; atau

b) Jumlah Saham Yang Ditawarkan yang dipesan kurang dari jumlah minimum
yang ditentukan dalam Prospektus; atau

c) FPPS belum diterima oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada pukul 12.00
WIB pada tanggal penutupan Masa Penawaran; atau

d) Uang pemesanan Saham Yang Ditawarkan tidak disetorkan ke Rekening IPO
pada tanggal penutupan Masa Penawaran Umum; atau

e) Uang pemesanan Saham Yang Ditawarkan tidak diterima dengan cukup oleh
Penjamin Pelaksana Emisi Efek selambatnya pada tanggal penutupan Masa
Penawaran Umum.

. Pesanan dari pemesan khusus akan dipenuhi sampai dengan 10% (sepuluh
persen) dari seluruh jumlah Saham Yang ditawarkan.

4. Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan Saham Yang Ditawarkan dan terbukti
bahwa pihak tertentu mengajukan lebih dari 1 (satu) pemesanan, baik secara
langsung maupun tidak langsung, maka untuk tujuan penjatahan, Manajer
Penjatahan hanya dapat mengikutsertakan 1 (satu) formulir pemesanan yang
pertama kali diajukan.

5. Penjatahan dilakukan oleh Manajer Penjatahan berdasarkan Peraturan Nomor
IX.AT.

6. Penjatahan harus sudah selesai selambat-lambatnya pada akhir periode
Penjatahan, yaitu pada tanggal 30 Maret 2020.

Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak-pihak
yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum. Dalam
Penawaran Umum ini, penjatahan pasti (fixed allotment) dialokasikan sebesar
maksimum 99% (sembilan puluh sembilan persen) dari jumlah saham yang
ditawarkan dan sisanya akan dilakukan penjatahan terpusat (pooling).

a) Penjatahan Pasti (“Fixed Allotment”)

Dalam hal penjatahan terhadap suatu Penawaran Umum dilaksanakan

dengan menggunakan Sistem Penjatahan Pasti, maka penjatahan tersebut

hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan
sebagai berikut:

1) Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak-
pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum
Perdana Saham. Penentuan besarnya persentase Penjatahan Pasti wajib
memperhatikan kepentingan pemesan perorangan.

Jumlah Penjatahan Pasti sebagaimana dimaksud pada angka (1)

termasuk pula jatah bagi pegawai Perseroan yang melakukan pemesanan

dalam Penawaran Umum Perdana Saham (jika ada) dengan jumlah paling
banyak 10% (sepuluh persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam

Penawaran Umum Perdana Saham; dan

Penjatahan pasti dilarang diberikan kepada pemesan saham dengan

kriteria sebagai berikut :

a) direktur, komisaris, pegawai atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh
persen) atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak
sebagai Penjamin Emisi Efek sehubungan dengan Penawaran Umum
Perdana Saham;

b) direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; dan

c) pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf (a) dan huruf (b),
yang bukan merupakan pihak yang melakukan pemesanan untuk
kepentingan pihak ketiga.

Adapun untuk penjatahan pasti, Manajer Penjatahan akan mengalokasikan

kepada namun tidak terbatas pada investor (ritel maupun institusi), dana

pensiun, asuransi, dan lain-lain.

Penjatahan Terpusat (“Pooling”)

Jika jumlah saham yang dipesan melebihi jumlah saham yang ditawarkan,

maka Manajer Penjatahan harus melaksanakan prosedur penjatahan sisa

saham setelah alokasi untuk Penjatahan Pasti sebagai berikut :

1) Jika setelah mengecualikan pemesan saham sesuai huruf a angka 3

diatas dan terdapat sisa saham yang jumlahnya sama atau lebih besar

dari jumlah yang dipesan, maka: (i) pemesan yang tidak dikecualikan
itu akan menerima seluruh jumlah saham yang dipesan; dan (i) dalam
hal para pemesan yang tidak dikecualikan telah menerima penjatahan
sepenuhnya dan masih terdapat sisa saham, maka sisa saham tersebut

dibagikan secara proporsional kepada Pemesan Saham sesuai huruf a

angka 3 menurut jumlah yang dipesan oleh para pemesan saham.

Jika setelah mengecualikan pemesan saham sesuai huruf a angka 3

diatas dan terdapat sisa saham yang jumlahnya lebih kecil dari jumlah

yang dipesan, maka penjatahan bagi pemesan yang tidak dikecualikan itu
akan dialokasikan dengan memenuhi persyaratan sebagai berikut:

- para pemesan yang tidak dikecualikan akan memperoleh 1 (satu)
sampai dengan 100 (seratus) satuan perdagangan di Bursa Efek,
jika terdapat cukup satuan perdagangan yang tersedia. Dalam hal
jumlahnya tidak mencukupi, maka satuan perdagangan yang tersedia
akan dibagikan dengan diundi. Jumlah saham yang termasuk dalam
satuan perdagangan dimaksud adalah satuan perdagangan terbesar
yang ditetapkan oleh Bursa Efek di mana saham tersebut akan
tercatat; dan

- apabila masih terdapat saham yang tersisa, maka setelah 1 (satu)
sampai dengan 100 (seratus) satuan perdagangan dibagikan kepada
pemesan yang tidak dikecualikan, pengalokasian dilakukan secara
proporsional, dalam satuan perdagangan menurut jumlah yang
dipesan oleh para pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR
PEMBELIAN EFEK

Prospektus dan Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham dapat diperoleh
pada kantor Penjamin Pelaksana Emisi Efek yaitu Perantara Pedagang Efek yang
menjadi anggota Bursa Efek berikut ini:

PENJAMIN PELAKSANA EMIS| EFEK
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SEKURITAS
PT Surya Fajar Sekuritas
Satrio Tower Lt. 9, Unit B,
JI. Prof. Dr. Satrio Kav. C4
Mega Kuningan
Jakarta Selatan 12950
Telepon: (021) 2788 3989
Faksimili: (021) 2788 3990
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